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KATA PENGANTAR
Pada Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dinyatakan bahwa
keuangan negara adalah semua hak dan kewaj_ib_an negara yang dapat dinilai dengan uang
serta segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik
negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban dan kewajiban tersebut. Di
dalam UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dinyatakan bahwa
perbendaharaan adalah adalah pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan negara,
termasuk investasi dan kekayaan yang dipisahkan, yang ditetapkan di dalam APBN dan
APBD. Oleh Karena pengelolaan dan pertanggungjawaban atas barang milik negara
merupakan  bagian- yang tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan dan

per’t_anggungjawaban keuangan negara.

Di dalam UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dijelaskan bahwa yang
dimaksud barang milik negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban
APBN dan perolehan lainnya yang sah. Termasuk dalam pengertian perolehan lainnya yang
sah, di dalam PP 6 tahun 2006 tentang pengelolaan BMN/D disebutkan antara lain
surnbangan/hibah, pelaksanaan perjanjian/kontrak, ketentuan undang-undang, dan putusan

pen gadiia_n.

Pertanggungjawaban atas BMN kemudian menjadi semakin penting ketika pemerintah wajib
menyarmpaikan pertanggungjawabah atas p'ela'ksanaan APBN dalam bentuklaporan
keuangan yang disusun melaiui- suatu proses akuntansi atas transaksi keuangan, aset,
hutang, ekuitas dana, pendapatan dan belanja, termasuk- transaksi pembiayaan dan
perhitungan. Informasi BMN dan belanja, sumbangan yang signifikan di dalam laporan
keuarigan {neraca) yaitu berkaitan dengan pos-pos persediaan, aset tetap maupun aset

lainnya.

Pemerintah wajib melakukan pengamanan terhadap BMN. Pengamanan tersebut meliputi
pengamanan fisik, pengamanan administratif, dan pengamanan hukum. Dalam ‘rangka
pengamanan -administratif dibutuhkan sistem penatausahaan yang. dapat menciptakan

pengendalian (controlfing) atas BMN. Selain berfungsi sebagai alat kontrol, sistem
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penatausahaan tersebut juga harus dapat memenuhi kebutuhan manajemen pemerintah di
dalam perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, maupun penghapusan

(disposal).

Semoga Laporan Barang Milik Negara yang Kami susun untuk Periode Semester 2 tahun
2022 bisa membantu dalam membuat laporan keuangan di tingkat Mahkamah Agung
Republik Indonesia secara keseluruhan, sehingga Akuntabilitas dan Transparansi Laporan
Keuangan Mahkamah Agung Republik Indonesia bisa menjadi lebih baik dan bisa

meningkatkan Predikat atas penilaian Laporan Keuangan Kementrian/Lembaga.

'\, @i Meig/slahi, S.50s., M.M.
SWRS650217 200912 1 005

ii



DAFTAR ISI

Kata Pengantar i
Daftar Isi iii
L. Pendahuluan 1

1. Dasar Hukum 4

III. Kebijakan Akuntansi BMN 6
3.1. Aset Tetap 7

3.1.1. Tanah 7

3.1.2. Gedung dan Bangunan 7

3.1.3. Peralatan dan Mesin 8

3.1.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan 8

3.1.5. Aset Tetap Lainnya 8

3.1.6. Konstruksi dalam Pengerjaan 9

3.1.7. Aset Barang Bersejarah 9

3.2. Persediaan 10

IV.  Laporan BMN 11
4.1. Proses Penyusunan Laporan Barang Milik Negara 6l |

4,2, Laporan Barang Milik Negara 12

4.2.1. Aset Tetap 14

4.2.2. Barang Persediaan 15

4.2.3.  Konstruksi Dalam Pengerjaan 16

4.3. Posisi Barang Milik Negara di Neraca 16

iii



DAFTAR ISI | SEMESTER 2 TAHUN 2022

V. Kendala dan Saran 19
5.1. Kendala 19
5.2. Saran 19

VI. Penutup 20

Lampiran

A.

B.

Catatan Ringkas Barang Milik Negara
Laporan Barang Intrakomptabel

Laporan BMN Gabungan Intrakomptabel dan
Ekstrakomptabel

Laporan Kontruksi Dalam Pengerjaan

Laporan Aset Tak Berwujud

Laporan Persediaan dan BA Opname Fisik

Laporan Posisi BMN di Neraca

Berita Acara Rekonsiliasi Internal BMN dengan Keuangan

Laporan Kondisi Barang

iv



LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | SEMESTER 2 TAHUN 202:

L CENDAHULUAN

Secara umum, barang adalah bagian dari kekayaan yang merupakan satuan tertentu yang
dapat dinilai/dihitung/diukur/ditimbang dan dinilai, tidak termasuk uang dan surat
berharga. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004, Barang Milik Negara (BMN)
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau berasal dari
perolehan lainnya yang sah. Perolehan lainnya yang sah antara lain berasal dari hibah dan

rampasan/sitaan.
Tidak termasuk pengertian BMN adalah barang-barang yang dikuasai dan atau dimiliki oleh :

1. Pemerintah Daerah {sumber dananya berasal dari APBD termasuk yang sumber
dananya berasal dai APBN tertapi sudah diserahterimakan kepada Pemerintah Daerah)
2. Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah yang terdiri dari :
a. Perusahaan Perseroan, dan
b. Perusahaan Umum.

3. Bank Pemerintah dan Lembaga Keuangan Milik Pemerintah.

BMN DALAM SAPP

Dalam Sistem Akuntasi Pemerintah Pusat (SAPP), BMN merupakan bagian dari aset
pemerintah pusat yang berwujud. Aset pemerintah adalah sumber daya ekonomi yang
dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam
satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa
bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan

budaya.

BMN meliputi unsur-unsur aset lancar, aset tetap, aset lainnya dan aset bersejarah. Aset
lancar adalah aset yang diharapkan segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk
dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset tetap adalah aset
berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan

dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. sedangkan aset
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lainnya adalah aset yang tidak bisa dikelompokkan ke dalam aset lancar maupun aset tetap.
Adapun aset bersejarah merupakan aset yang mempunyai ketetapan hukum sebagai aset
bersejarah dikarenakan kepentingan budaya, lingkungan dan sejarah. Aset bersejarah tidak
wajib disajikan di dalam neraca tetapi harus diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan.

BMN yang berupa aset lancar adalah Persediaan. Sedangkan BMN yang berupa aset tetap
meliputi tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi, dan Jaringan;
Aset Tetap Lainnya; serta Konstruksi Dalam Pengerjaan. BMN yang berupa aset tetap yang
tidak digunakan lagi/dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah dimasukkan ke dalam pos

aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

Secara tersurat, Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 menyatakan bahwa dalam
pengelolaan keuangan di Kementerian Negara/Lembaga atau instansi dikenal adanya
Pengguna Anggaran dan Kuasa Pengguna Barang di pihak lain. Dalam rangkan
pertanggungjawaban, Pengguna Anggaran dan Kuasa Pengguna Anggaran melaksanakan
Sistem Akuntansi Keuangan. Sedangkan Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang
melaksanakan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-

BMN).

Dalam prakteknya, sistem akuntansi keuangan dan sistem akuntansi barang dilaksanakan
secara simultan dalam rangka menyusun laporan pertanggungjawaban Kementerian
Negara/Lembaga. SIMAK-BMN selain mendukung pelaksanaan pertanggungjawabn, juga
memberikan berbagai informasi dalam rangka pengelolaan barang. Oleh karena itu,
keluaran SIMAK-BMN juga memberikan manfaat kepada Pengguna Barang dan Kuasa

Pengguna Barang dalam tugas-tugas manajerialnya.
SIMAK-BMN diselenggarakan oleh unit organisasi Akuntansi BMN dengan prinsip-prinsip:

a. Ketaatan, yaitu SIMAK-BMN diselenggarakan sesuai peraturan perundang-undangan
dan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Apabila prinsip akuntansi bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan, maka vyang diikuti adalah ketentuan

perundang-undangan.
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e.

f.

Konsistensi, yaitu SIMAK-BMN dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Kemampubandingan, yaitu SIMAK-BMN menggunakan klasifikasi standar sehingga
menghasilkan laporan yang dapat dibandingkan antar periode akuntansi.

Materialitas, yaitu SIMAK-BMN dilaksanakan dengan tertib dan teratur sehingga seluruh
informasi yang mempengaruhi keputusan dapat diungkapkan.

Obyektif, yaitu SIMAK-BMN dilakukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Kelengkapan, yaitu SIMAK-BMN mencakup seluruh transaksi BMN yang terjadi.

Laporan yang tersaji dalam SIMAK-BMN merupakan penunjang dari terciptanya Laporan

Keuangan yang baik dan tepat secara keseluruhan, karena anggaran yang dikeluarkan untuk

Belanja Modal khususnya dan belanja barang yang dikapitalisasi dan yang menjadi Barang

Persediaan semua diinventarisir dan dilaporkan melalui SIMAK-BMN.
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10.

11

[1. DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah sebagaimana yang telah di ubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 38 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 6

Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah;

Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Keuangan No. 171 Tahun 2007 tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Pearturan Menteri Keuangan Nomor 96 Tahun 2007 tentang Tatacara Pelaksanaan
Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan dan Pemindah tanganan Barang Milik

Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 97 Tahun 2007 tentang Kodefikasi Barang Milik

Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120 Tahun 2007 tentang Penatausahaan Barang

Milik Negara;
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12.

14,

1,

16.

17

18.

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor: PER-51/PB/2008 tentang

Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementrian Negara/Lembaga.

Surat Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Nomor MA/SEK/055/X/2008 tanggal
28 Oktober 2008 tentang Pendelegasian Wewenang Permohonan Penghapusan

Kepada Tingkat Banding di Lingkungan Mahkamah Agung RI;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 102 Tahun 2009 dan Peraturan Dirjen KN
07/KN/2009 tentang Tata Cara Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka

Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Peraturan Direktur Jenderal Kekayaan Negara Nomor 07 Tahun 2009 tentang Cara
Pelaksanaan Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan Laporan

Keuangan Pemerintah Pusat.

Peraturan Bersama Menteri Keuangan Dan Kepala Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Nomor: 186/Pmk.06/2009 Nomor: 24 Tahun 2009 Tentang

Pensertipikatan Barang Milik Negara Berupa Tanah.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang

Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | DASAR HUKUM
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[11. KEBIJAKAN AKUNTANSI BMN

Pada dasarnya kebijakan akuntansi Barang Milik Negara (BMN) dan Pelaksanaan
pelaporannya dilaksanakan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah dan Sistem
Akuntansi Instansi, hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 270 Tahun 2014
tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215 Tahun

2016 Tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Barang adalah bagian dari kekayaan negara yang merupakan satuan tertentu yang dapat
dinilai/dihitung/diukur dan ditimbang, tidak termasuk uang dan surat berharga. Menurut
Undang-undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Barang Milik Negara
(BMN) adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau berasal dari

perolehan lainnya yang sah.

BMN memiliki jenis dan variasi yang sangat beragam, baik dalam hal tujuan perolehannya
maupun masa manfaat yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam perlakuan akuntansinya
ada BMN yang dikategorikan sebagai aset lancar dan ada pula yang di golongan sebagai aset

tetap bahkan aset lainnya.

BMN yang dikategorikan sebagai aset lancar apabila diharapkan segera dipakai atau dimiliki
untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. BMN yang

memenuhi kriteria ini diperlakukan sebagai Persediaan.

Sedangkan BMN yang dikategorikan sebagai aset tetap apabila mempunyai masa manfaat
lebih dari 12 (dua belas) bulan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal Kuasa
Pengguna Barang, dan diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan. BMN
yang memenuhi kriteria tersebut bisa meliputi Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan
Bangunan; Jalan, lIrigasi, dan Jaringan; Aset Tetap Lainnya; serta Konstruksi dalam

Pengerjaan.

Sedangkan BMN berupa aset tetap yang sudah dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah

digolongkan sebagai aset lain-lain.
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Dalam sistem akuntansi pemerintah pusat, kebijakan akuntansi BMN mencakup masalah

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan.

Berdasarkan kepada hal tersebut di atas untuk Pengelolaan dan pelaporan Barang Milik
Negara terdapat 2 Klasifikasi Barang Milik Negara yang harus di lakukan pengelolaan dan

pelaporannya.

3.1 ASET TETAP

A. TANAH

Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan maksud
untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. Tanah
yang dimiliki atau dikuasai oleh instansi pemerintah di luar negeri, misalnya tanah yang
digunakan Perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, hanya diakui bila kepemilikan
tersebut berdasarkan isi perjanjian penguasaan dan hukum serta perundang-undangan yang

berlaku di negara tempat Perwakilan Republik Indonesia berada yang bersifat permanen.

B. GEDUNG DAN BANGUNAN

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang dibeli atau dibangun
dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi
siap dipakai. Termasuk dalam kategori Gedung dan Bangunan adalah BMN yang berupa

Bangunan Gedung, Bangunan Menara, Rambu-rambu, serta Tugu Titik Kontrol.

s PERALATAN DAN MESIN

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik, dan
seluruh inventaris kantor yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua
belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai. Wujud fisik Peralatan dan Mesin bisa meliputi:
Alat Besar, Alat Angkutan, Alat Bengkel dan Alat Ukur, Alat Pertanian, Alat Kantor dan
Rumah Tangga, Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar, Alat Kedokteran dan Kesehatan, Alat
Laboratorium, Alat Persenjataan, Komputer, Alat Eksplorasi, Alat Pemboran, Alat Produksi,
Pengelolaan dan Pemurnian, Alat Bantu Eksplorasi, Alat Keselamatan Kerja, Alat Peraga,

serta Unit Proses/Produksi.
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D. JALAN, IRIGASI, DAN JARINGAN

Jalan, irigasi, dan Jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh
pemerintah serta dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. BMN yang
termasuk dalam kategori aset ini adalah Jalan dan Jembatan, Bangunan Air, Instalasi, dan

Jaringan.

E. ASET TETAP LAINNYA

Aset Tetap Lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi dan Jaringan,
yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi
siap dipakai. BMN yang termasuk dalam kategori aset ini adalah Koleksi Perpustakaan/
Buku, Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga, Hewan, lkan dan Tanaman.
Termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset Tetap Renovasi, yaitu nilai

renovasi atas aset tetap yang bukan miliknya.

F. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset tetap yang sedang dalam proses pembangunan
atau belum selesai perolehannya pada tanggal pelaporan. Konstruksi Dalam Pengerjaan
mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan,
dan aset tetap lainnya vyang proses perolehannya dan/atau pembangunannya

membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai.

G. ASET BARANG BERSEJARAH (HERITAGE ASSETS)

Aset Barang Bersejarah (heritage assets) tidak disajikan di neraca namun aset

tersebut harus diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai aset Barang Bersejarah dikarenakan
kepentingan budaya, lingkungan, dan sejarah. Contoh dari aset Barang Bersejarah
adalah bangunan Barang Bersejarah, monumen, tempat-tempat purbakala
(archaeological sites) seperti candi, dan karya seni (works of art). Karakteristik-
karakteristik di bawah ini sering dianggap sebagai ciri khas dari suatu aset Barang

Bersejarah,
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a. Nilai kultural, lingkungan, pendidikan, dan sejarahnya tidak mungkin secara

penuh dilambangkan dengan nilai keuangan berdasarkan harga pasar;

b. Peraturan dan hukum yang berlaku melarang atau membatasi secara ketat

pelepasannya untuk dijual;

(o Tidak mudah untuk diganti dan nilainya akan terus meningkat selama waktu

berjalan walaupun kondisi fisiknya semakin menurun;

d. Sulit untuk mengestimasikan masa manfaatnya. Untuk beberapa kasus dapat

mencapai ratusan tahun.

3.2 PERSEDIAAN

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan

kepada masyarakat.

Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk
digunakan, misalnya barang habis pakai seperti alat tulis kantor, barang tak habis
pakai seperti komponen peralatan dan pipa, dan barang bekas pakai seperti

komponen bekas.

Persediaan dapat meliputi barang konsumsi, amunisi, bahan untuk pemeliharaan,
suku cadang, persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga, pita cukai dan leges,
bahan baku, barang dalam proses/setengah jadi, tanah/bangunan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, dan hewan dan tanaman untuk dijual atau

diserahkan kepada masyarakat.
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4.1. PROSES PENYUSUNAN LAPORAN

Proses yang dilakukan dalam menyusun laporan Barang Milik Negara (BMN) ini berjenjang mulai
dari setiap satuan kerja (Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang/UAKPB) sesuai dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215 Tahun 2016 tentang Sistem Akuntansi Instansi dan
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat, di tingkat inilah dituntut ketelitian dan ketepatan dalam
menginventarisir dan membukukan data setiap Barang Milik Negara yang diperoleh maupun
yang dikeluarkan, dengan cara menginput setiap perolehan, penatausahaan dan pemanfaatan
Barang Milik Negara dan Barang Persediaan dengan menggunakan Aplikasi SIMAK-BMN tingkat
UAKPB (Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang) dan Aplikasi Barang Persediaan.

Proses berawal dari penginputan data BMN di setiap Satker dengan berdasar kepada
Berita Acara Serah Terima Barang (BAST), data kontrak pekerjaan, SPM, SP2D (untuk yang
perolehan pembelian) dan data-data pendukung lainnya. Hal tersebut berlaku juga untuk

Barang Persediaan.

Data BMN yang sudah diinput tersebut, yang didalamnya juga termasuk nilai persediaan
kemudian dilakukan rekon internal antara bagian barang dengan bagian keuangan untuk
mencocokkan neraca, terutama untuk mengecek keakuratan data BMN perolehan pembelian.
Kemudian data yang sudah sama hasil rekonsiliasi internal kemudian dilakukan rekonsiliasi
dengan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) setempat. Hasil dari rekonsiliasi
dengan KPKNL diterbitkan BAR yang kemudian data (ADK Backup) SIMAK-BMN dari seluruh

satuan kerja yang sudah siap dikirim ke Tingkat Wilayah.

Proses selanjutnya di tingkat wilayah dilakukan kompilasi dengan cara penerimaan ADK
menggunakan aplikasi SIMAK-BMN tingkat UAPPBW (Unit Akuntansi Pembantu Pengguna
Barang Wilayah). Proses yang sama yaitu melakukan rekonsiliasi intenal tingkat wilayah dengan
bagian keuangan, kemudian hasilnya dilakukan rekonsiliasi berikutnya dengan Kantor Wilayah
VIl Direktorat Jenderal Kekayaan Negara baik secara keseluruhan maupun satu persatu tingkat

satker. Untuk tahun ini sudah mulai dilakukan Rekonsiliasi dengan Sistem, yaitu Modul SIMAK-

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA



LAPORAN BARANG MILIK NEGARA | SEMESTER 2 TAHUN 2022

BMN, sehingga proses penyamaan data dilakukan secara Otomatis. Proses tersebut di atas
dilakukan berjenjang ke Tingkat Eselon 1, dan kemudian ketingkat Pengguna Barang yaitu

tingkat Kementrian/Lembaga.

Terhitung mulai Tahun Anggaran 2013, pelaporan Aset BMN disajikan sesuai dengan peraturan
Menteri Keuangan Nomor 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

4.2. LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

Laporan Barang Milik Negara UAKPB Pengadilan Agama Madiun semester 2 tahun 2022 telah
dilakukan pengumpulan dan penyusunan Laporan Barang Milik Negara (BMN) sesuai dengan

tata cara dan jadwal yang terdapat pada Perdirjen KN Nomor 07 Tahun 2009.

Total Nilai aset/BMN yang tercatat di Laporan tingkat UAKPB Pengadilan Agama
Madiun adalah sebesar Rp. 12.064.807.742 dengan rincian sebagai berikut:

NAMA ASET NILAI RUPIAH

Persediaan 640.000
Tanah 7.858.355.000
Mesin 2.971.065.743
Gedung dan Bangunan 6.991.884.944
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 24.000.000
Aset Tetap Lainnya 89.309.600
Konstruksi dalam Pengerjaan 0
Akumulasi Penyusutan Mesin (1.804.236.422)
Akumulasi Penyusutan Gedung dan {1.047.497.604)
Bangunan

Akumulasi Penyusutan Jalan, lIrigasi, dan (24.000.000)

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA
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Jaringan

Aset tak Berwujud

Aset Lainnya

Lainnya

Total

| Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya

Akumulasi  Penyusutan/Amortisasi

Aset

12.445.000

(12.445.000)

15.059.878.470

Berikut tabel dan grafik peningkatan nilai BMN semester 1 tahun 2022 dengan

semester 2 tahun 2022.

TABEL NILAI BMN TINGKAT UAKPB PENGADILAN AGAMA MADIUN

SEMESTER 1 TAHUN 2022 DAN SEMESTER 2 TAHUN 2022

(NILAI GABUNGAN INTRAKOMPTABEL DAN EKSTRAKOMPTABEL)

NAMA ASET

SEMESTER 1 TA 2022

SEMESTER 2 TA 2022

Persediaan

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Pengerjaan

Peralatan dan Mesin

{ Akumulasi Penyusutan

Konstruksi dalam

Akumulasi Penyusutan

2.538.500

7.858.355.000

2.012.285.993

6.791.940.944

24.000.000

89.666.809

(1.801.436.422)

(1.047.497.604)

640.000

7.858.355.000

2.971.065.743

6.991.884.944

24.000.000

89.309.600

(1.804.236.422)

(1.047.497.604)
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Gedung dan Bangunan

Akumulasi Penyusutan (24.000.000) (24.000.000)
Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Akumulasi Penyusutan 0 0
Aset Tetap Lainnya

Aset tak Berwujud 12.445.000 12.445.000
Aset Lainnya 0 0
Akumulasi  Penyusutan/ (12.445.000) (12.445.000)

Amortisasi Aset Lainnya

Ekstrakomptabel 7.477.000 11.323.150

Total 13.918.325.220 15.071.201.620

TABEL NILAI BMN TINGKAT UAKPB PENGADILAN AGAMA MADIUN
SEMESTER 1 TAHUN 2022 DAN SEMESTER 2 TAHUN 2022

(NILAI GABUNGAN INTRAKOMPTABEL DAN EKSTRAKOMPTABEL)

T

8.000.000,000,00 RECENTEE O ——
- P——— e ——————
— R —
7.000.000.000,00 llf’ e e ——
- Ly T ——
6.000.000.000,00 |~ L S e P I R o
| bl s TSR o
. 5000.000.000,00 / o e e
2 400000000000 [ i
Bl i = S
3,000,000,000,00 | - —— o |
- ——_ T e—— '
2.000,000,000,00 - —_— i |
1 .- 4 - [ —— gt I
1.000.000.000,00 7 s S I
| - P——. o —
| - i o TR e —— |
0,00 “—-—_H._“______H e - ——— |
Persediaan E— k== - - 9
Tanah ———— i
and Peralatan e - E e Semester 2
dan Mesin Gedung dan salan -ﬂ‘q‘_—"““-——-..h__.__q L -4
Bangunan &m Aset Tetap KDP ——— “—..-‘ Semester 1
i Lainnya Aset tak B
A Be ud Aset
rwj Lainnya
Peralatan dan Gedung dan ] Jalan, Irlgasi, | AsetTetap : Aset tak N
Persediaan Tanah Masin ¥y | dan & | Lainnya KDF | Berwujud ! Aset Lainnya !
| mSemester1 | 2.538.500,00 | 7.858.355.000,012,012.285.993,0 6.791.940.944,0 24.000.000,00 | 89.666.809,00 | 0,00 | 12.445.000,00 | 0,00 |
| Semester2 | £40.000,00 |7.858.355.000,0 2.971.065.743,0 6.991.884.944,0 24.000.000,00 | 89.666.809,00 | 0,00 | 12.445.000,00 [ 0,00 |
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4.2.1. ASET TETAP

a. Nilai Aset Tanah pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022 tidak mengalami
perubahan nilai.

b. Nilai Peralatan dan mesin pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022 mengalami
perubahan nilai.

c. Nilai Gedung dan bangunan pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022
mengalami perubahan nilai.

d. Nilai Jalan, irigasi, dan jaringan pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022 tidak
mengalami perubahan nilai.

e. Nilai Aset Tetap Lainnya pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022 tidak
mengalami perubahan nilai.

f. Nilai Aset tak Berwujud pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022 tidak
mengalami perubahan nilai.

g. Nilai Aset Lainnya pada Pengadilan Agama Madiun tahun 2022 tidak mengalami

perubahan nilai.

4.2.3. PERSEDIAAN

Nilai Persediaan pada Pengadilan Agama Madiun semester 2 tahun 2022 mengalami
perubahan nilai.
TABEL NILAI PERSEDIAAN TINGKAT UAKPB PENGADILAN AGAMA MADIUN
SEMESTER 1 DAN SEMESTER 2

PERSEDIAAN SEMESTER 1 SEMESTER 2
Barang Konsumsi 2.538.500 640.000 |

Amunisi 0 0

Bahan Untuk Pemeliharaan

Suku Cadang

Pita Cukai, Materai dan Leges

Qo O o o
ol o o o

Aset Tetap atau Persediaan untuk
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dijual atau diserahkan kepada

masyarakat

Bahan Baku

Barang dalam Proses

Persediaan untuk Tujuan Strategis

Persediaan Barang Hasil Sitaan

ol O o o ©o
o O ©o o ©

Persediaan lainnya

4.2.3 KONTRUKSI DALAM PENGERJAAN

Nilai Konstruksi dalam Pengerjaan pada Pengadilan Agama Madiun semester 2 tahun

2022 tidak mengalami perubahan nilai.

4.3 POSISI BMN DI NERACA

Untuk Neraca pada UAKPB Pengadilan Agama Madiun semester 2 tahun 2022 tercapai
keseimbangan (sama) atau selisih Nihil antara neraca Barang Milik Negara dengan neraca
Keuangan. Berikut tabel Neraca UAKPB dan UAKPA Pengadilan Agama Madiun semester 2
tahun 2022.

TABEL PERBANDINGAN NILAI BMN TINGKAT UAKPB PENGADILAN AGAMA MADIUN

SEMESTER 2 TAHUN 2022

NAMA ASET UAKPA UAKPB
Persediaan 640.000 640.000
Tanah 7.858.355.000 7.858.355.000
Peralatan dan Mesin 2.971.065.743 2.971.065.743
Gedung dan Bangunan 6.991.844.944 6.991.844.944
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 24.000.000 24.000.000
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Aset Tetap Lainnya

Konstruksi dalam
Pengerjaan

Akumulasi Penyusutan

.! Peralatan dan Mesin

Akumulasi Penyusutan

| Gedung dan Bangunan

Akumulasi Penyusutan
Jalan, Irigasi, dan Jaringan

| Akumulasi Penyusutan

Aset Tetap Lainnya

Aset tak Berwujud

Aset Lainnya

Akumulasi  Penyusutan/
Amortisasi Aset Lainnya

Total

89.666.809

(1.804.236.422)

(1047.497.604)

(24.000.000)

12.445.000

(12.445.000)

15.059.878.470

89.666.809

(1.804.236.422)

(1047.497.604)

(24.000.000)

12.445.000

(12.445.000)

15.059.878.470
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V. KENDALA DAN SARAN

5.1. KENDALA

5.2. SARAN

Kendala dan Saran 1
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VI. PENUTUP

Data yang disajikan dalam laporan Barang Milik Negara Pengadilan Agama Madiun
semester 2 tahun 2022 sudah dilakukan verifikasi data, sebagai filter dalam membuat

laporan yang akurat.

Mudah-mudahan laporan yang Kami susun bisa membantu Mahkamah Agung Republik
Indonesia dalam penyusunan laporan Barang Milik Negara di tingkat Kementrian
Negara/Lembaga dan membantu dalam penyusunan laporan keuangan secara
keseluruhan, dan dapat meningkatkan kualitas dari laporan keuangan agar menjadi
lebih baik, transparan dan akuntabel, sehingga predikat Wajar Dengan Pengecualian
(WDP) yang masih diberikan oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK) atas Hasil Laporan
Keuangan Kementeriam Negara/Lembaga Tahun Anggaran 2018 bisa ditingkatkan pada
tahun 2022 menjadi Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dan secara umum terus bisa
meningkatkan kualitas dalam melaksanakan Reformasi Birokrasi Sepenuhnya dibidang
Anggaran, Manajemen Aset (BMN) dan Pelaporannya pada Mahkamah Agung RI dan

Pengadilan di Bawahnya.

Penutup
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UAPB : MAHKAMAH AGUNG
UAPPB-E1 : BADAN URUSAN ADMINISTRASI
UAPPB-W : PENGADILAN TINGGI SURABAYA

LAPORAN POSISI PERSEDIAAN DI NERACA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31-12-2022

NAMA UAKPB : PENGADILAN AGAMA MADIUN
KODE UAKPB : 005.01.0500.401488.000.KD

TAHUN ANGGARAN : 2022

KODE URAIAN NILAI
117111 |Barang Konsumsi 540,000
117113 |Bahan untuk Pemeliharaan 0
Jumlah 640,000

TV
/ ;Disswiultanggal : 31-12-2022
¥/ Kuasa Rengguina Barang

o

".'_‘? :'g' N .ﬁ"‘éﬁkréfaris
J ”*?ﬁrg;ﬂ”_‘i &4

[

RS T
*._ Onis.Nur/8lahi, S.Sos., M.M.
198602172009121005

Madiun, 31-12-2022
Petugas Pengelola Persediaan

Juminem, S.H., M.Hum.
197306051994032003




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERICDE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG Tanggal : 03/02/23 7:47 AM
UAKPEB 1 401488 PENGADILAN AGAMA MADIUN Halamian ;1
Kode Lap - lap_persediaan_satiker

Kode _ ' Uraian ' ' Jumlah
147111 Barang Konsumsi
4010301001 Alat Tutis® ‘86,000
1010361003 Penjeplt Kartas 88,500
1010301004 N PanghapusfKorektor ) 15,600
1310301505 Buky Tulis 58,000
1090301006 Qrdner Dén Map 87,500
1016201610 Alet Perekat 34,500
1010302001 Kerlas HVS 200,500
1010302989 Kerag Dan Cover Lainnya E2;600
Jumlah Barang Kensunisi B41,000
TOTAL _ 640,000
Keterangan :
1. Persediaan senilai Rp. 0-dalam kondisi risak.

2; Persediaan senilai Rp. 0 dalam kondisi usang..




E-Mail :

W ebs:te _\ A3

PENGADILAN AGAMA KOTA MADIUN

J1. Ring Road Barat No. 01 Telp 0351 - 464854 Fax. (0351) 495878

!

MADIUN 63125

BERITA ACARA PEMERIKSAAN OPNAME FISIK PERSEDIAAN
PERIODE 31 DESEMBER 2022
NOMOR : W13-A34/2763/KU.01/12/2022

Nama Satker
Kode Satker
UAPPB-W
UAPPB-E1

: Pengadilan Agama Kota Madiun
: 401488
:01.05

. 005

Pada hari ini jumat tanggal tiga puluh bulan desember tahun dua ribu dua

puluh dua bertempat di Pengadilan Agama Kota Madiun, Kami yang

bertandatangan di bawah ini, Panitia Opname Fisik Persediaan:

1. Nama
NIP
Jabatan

2. Nama
NIP
Jabatan

3. Nama
NIP
Jabatan

. Irkhamni

- Sekretaris

- Arif Kurniadi

: Anggota

Menyatakan bahwa telah

- Juminem, SH., M.Hum.
: 187306805 199403 2 003
- Ketua

melakukan opname fisik persediaan periode 31

desember tahun 2022 dengan hasil sebagaimana terlampir dalam Hasil Opname

Fisik.

Demikian Berita Acara Opname Fisik Persediaan ini dibuat untuk bahan

penyusunan Laporan Keuangan Semester 2 dan tahunan Tahun 2022 dan

apabila dikemudian hari

sebagaimana mestinya.

terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan



Tim Pelaksana Pemeriksaan Fisik Barang Persediaan (Opname fisik)

1. Nama :Juminem, SH., M.Hum. ttd : _é ...........

2. Nama : Irkhamni ttd: ...

3. Nama . Arif Kurniadi fd i

Mengetahui,

Kuasa Pengguna Barang
 Sekretaris

LT tf
st 5

slahi, S.Sos., M.M.
NIP. 198602172009121005



HASIL OPNAME FISIK PERIODE 31 DESEMBER TAHUN 2022

Nama Satker : Pengadilan Agama Kota Madiun
Kode Satker  : 401488
UAPPB-W :01.05
UAPPB-E1 : 005
| | Kuantitas Barang 1 Kéndisl
Nama | Kode | Menurut Hasil e Oria]
No .; Selisih
Barang Barang Laporan Cek Baik | U Rusak
. Persediaan | Fisik Al g | A
1.| Pensil 2B 000011 8 Pcs 8 Pcs - v = | -
2. | Balpoint 000018 12 Pcs 12 Pcs - v - z .
Snowman V5 , {
3. | Balpoint Pen 000020 | 5 Pcs 5Pcs - v oo - -
Gel T120 | ; ]
4 | Balpoint Merah | 000023 3 Pcs 3 Pcs - vl - -
— . | R
5 | Isi Staples 000004 1Pcs 1Pcs . v | - R
Besar .'i ]
6. | Isi Staples Kecil | 000008 | 6 Pcs 6 Pcs - v - 2
'| |
7. | Kiip Kecil | 0000CY | 1 Pcs 1Pcs - v = -
i | i | . | | .
8. | Isi Stapies | 000012 5Pcs | 5Pcs - v - -
b Tanggung ]' i}
9. | Binder Clip 111 000013 2 Pcs | 2Pcs - | Vi - , -
10| Penghapus 000002 | 5 Pcs 5 Pcs - v A
Karet ! L
11/ Buku Kwarto 000002 | 2 Pcs 2 Pcs - v - -
12| Buku Folio 100L | 000004 5 Pos 2 Pes z v : :
| !
| 13 Buku Expedisi | 000005 2 Rim 2 Pcs : v - -
100L . |
14/ Map Odner | 000007 |  3Pcs 3 Pcs . v o] - -]
| | . | _ .
15! Map clip File | 000008 | 2 Pcs | 2Pcs | - v oo - -

- | | | . |
| 16 Poslt ' 000008 | 1 Pcs 1Pes | - | v - - |
! | | |
| 17 Lem Kertas | 000008 |  4Pcs 4Pcs | - | v - -

[ Povinal Besar | '
f 18| Kertas A4 70gr | 000001 | 3 Rim 3 Rim - v - -
[ | =
!i 18| Kertas F4 70gr 000002 ' 1 Rim 1 Rim - v - -
20 Kertas Cover | 000003 | 1Pak | 1Pak - v R -
| 21 Kertas Foto 000009 1Pak | 1Pak | - v - -
| | ’

Tim Pelaksana Opname Fisik:

1. Juminem, SH., M.Hum.

2. Irkhamni "’

3. Anf Kurniadi -4 Mengetahui,

. Kugsaﬁaghguna Barang
S S aLOdkretaris




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2022

TAHUN ANGGARAN 2022

Tgl.Data : 03/D2/23 6:00 AM
Tgl.Cetak : D3/D2/23 7:16 AM
Haiaman :1

UAPB : 005 MAHKAMAH AGUNG
UAKPB : 401488 PENGADILAN AGAMA MADIUN

Kode Lap : lap_bmn_neraca_face satker

AKUN NERACA JUMLAH

KODE URAIAN }
1 2 3 |
117111 Barang Konsumsi 640,000
131111 Tanah ' 7,858,355,000
132111 Peralatan dan Mesin 2,971,065,743
133111 |Gedung dan Bangunan 6,991,884,944|
134113 Jaringan 24,000,000
135121 Aset Tetap Lainnya 89,666,809
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (1,950,974,729)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (1,175,722,777)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (24,000,000}
162151 Software 12,445,000
169315 Akumulasi Amortisasi Software (12,445,000)
JUMLAH 14,784,914,990

P :mgiun,,y Desember 2022
#.» Phadriggung Jawab UAKPB
A e ‘Sekretaris
AV o G A

- IR o IS
4 --".‘Oni§ ngx'l_glal_'}'r,;'s,Sos_. M.M.
' % 4188602172009121005



PENGADILAN AGAMA KOTA MADIUN
J1. Ring Road Barat no.1, Telp. 0351 - 464854 Fax. (0351) 495878
E-Mail : pakotamadiun@gmail.com http 3//www.pa-kotamadiun.go.id
MADIUN 63125

BERITA ACARA REKONSILIASI INTERNAL DATA BARANG MILIK NEGARA DIPA 01

PADA PENGADILAN AGAMA MADIUN

PERIODE TAHUN 2022
Nomor : BA/12/2022/PA.Mn

Pada hari ini jumat tangga! tiga puluh satu bulan desember tahun Dua Ribu dua puluh dua, bertempat di Pengadilan

Agama Madiun kami yang bertandatangan di bawah ini :

I. Nama Irkhamni
NIP -
labatan Operator SIMAK-BMN

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama penanggungjawab unit akuntansi barang pada Pengadilan
Agama Madiun untuk selanjutnya disebut Pihak Pertama.

. Nama Arif Kurniadi
NIP -
Jabatan Operator SAIBA

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama penanggungjawab unit akuntansi keuangan pada Pengadilan

gama Madiun untuk selanjutnya disebut Pihak Kedua.

menyatakan bahwa telah melakukan rekonsiliasi data Barang Milik Negara (BMN} pada SIMAK - BMN dengan SAIBA
dengan cara membandingkan data BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna (LBKP) yang disusun oleh unit
akuntansi barang dengan Laporan Keuangan Kementrian Negara/Lembaga (LKK/L) yang disusun oleh unit keuangan

untuk periode tahun 2022, dengan hasil sebagai berikut

. Hasil rekonsiliasi Data

No. Akun Neraca Nilai BMN Periode Tahun 2022
Saldo Awal Mutasi Salde Akhir

(1) = (2) (3) (4) (5)=(3)+(4)

A |ASET LANCAR 640.000 618.650 622.900
1 |Persediaan 640.000 17.100 622.900
B |ASET TETAP 14.073.895.550 14.684.274.990
1 |Tanah 7.858.355.000 - 7.858.355.000
2 |Peralatan dan Mesin 1.988.788.993 | 405.928612 2.871.065.743
3  |Gedung dan Bangunan 6.791.940.944 - 6.891.884 944
4 lialan, irigasi dan Jaringan 24.000.000 - 24.000.000
5 |Aset Tetap Lainnya BS.666,809 - 89.666.809
6 Konstruksi dalam Pengerjaan - - -
7 |Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (1.732.727.423)] (21B.247.306) (1.950.974.729)
8 |Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (922.128.773)| (253.594.004) {1.175.722.777)
9 |Akumulasi Penyusutan laringan (24.000.000) - {24.000.000)
C |ASET LAINNYA - - -
1 Aset Tidak Berwujud 12.445.000 - 12.445,000
2 Aset Lain-Lain - - -
3 Aset Tetap Yang Tidak Digunakan - - -
4 Kerjasama dengan Pihak Ketiga - -

5 |Akumulasi Amortisasi Sofware (12.445.000) - (12.445.000)
D  |Total Intrakomptabel (A+B+C) 14.074.535.550 14.684.897.890
E |Ekstrakomptable 7.487.000 - - 11.323.150
F _ |Akumulasi Penyusutan (2.087.976.525)| (471.841.310) (3.150.697.506)
G__ |Total Gabungan (D+E) 14.082.022.550 - 14.696.221.040

Rincian terlampir

Il.  Hal-hal penting lainnya mengenai data BMN terkait penyusunan LBP/KP dan LKPP disajikan dalam Lampiran
Berita Acara ini, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan darj Berita Acara ini.




Demikian Berita Acara ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan BMN dan LKPP periode Tahun 2020,
dan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Madiun, 30 Desember 2022
Operator SAIBA,

Arif Kurkiadi
NIP. -

Kasubag Umum dan Keuangan,

Juminem S.H.,M.Hum.
NIP. 197306051994032003
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Operator SIMAK-BMN,

Irkhamni
NIP. -
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LAMPIRAN BERITA ACARA L TANDA TANGAN )L, PERIQDE
RERONSILIASE INFERNAL
32_%. 112i7]2]2
. keuarigan.  barang il tihen
IIL. UNIT-ORGANISAS]
Kode{DIOISiIﬂlllIBIS!MDHHUHHIBIBI [odofo] [x[Dn]
-<bgglan angrarans. <egelin I» a ~wilayahz- =satizn karfas “pembar> <jenis ke-
. : i WErE e >
Nama: |PENGADILAN AGAMA MADSUN. )
JL. RING ROADBARAT NO.01 MADIUN
EY. SALDO AKHIE PERIODE YANGLALT M]?.H !él)l SALDD AWAL PERIODE BERIA.[AN
NG PERKIRAAN NERACA SSAKS SiMAK-HMN KESEPAKATAN
) 2 (&3] i ] ] -
A JASETLANCAR - 640000 640,000 - £40.000
Al (Persediaaa ) N éiD.UQG 60000, - 640000
B ASET TETAP 17.934.972.495 17934971920, 1.7.934.971.926
B.l jTsnah 7.058355.000 1. 7.8%89.355.000 7.858.355.000
B2 |Peralafan dan Mesln 2971065743 2971065473 2971065173
. B3 jGedungdan Bangunan. 6.591,884.944 6991884944 £ HELI4L
B4 ildfan, Irigasi dan [sringan 24000000 24:000.000. 24,000,000 1
B3 tAsetTetap Lainnya BH666009 B9.656.B09-. B89.666.809
B.6_|Konstruksi dafam Pengerfasin -l . =
- L |ASET LAINNYA 12.445.000 | 12,445,000 12,445,000
- G1  |AsetTidak Berwujud 12.445.000 12.445.000 12,445,000 F
G2 |Asetloin-lain - - .
O SUBTUMLAH [A+B+C) 17.948.057.496 11.323.150 17.8948.056.926 -
£ |Ekstrakomptahle ] - 7487.000 -
F__[TOTAL (D+E) 17.948.057.496. 18.819.150 17.948.056.926
V. DATA KOREKSLAUDET SALDO AWAL NILAT BMN
NG, RERKIRASN SAK SIMAK-BMN SAK
NERACA ; .
- 2 137 4] i5) i85
A |ASET LANCAR ) .
A3 Persediazn - - - -
B 1ASET TETAP .
Bl {Tapah - . - "
#2 iPeraiatan.dan Mesin - - P -
B3 iGedungddn Bangunan r_ - -
B4 lJaian, Irigss! dan |aringan - - = -
BS5 _{AsetTetap Lainnya = - -
—.B6& !Konstruks dalani Pengeria an ~- - - -
c ASE’I‘LAINNYA - =
€3 [AsetTidak Berajud - .
CZ - [AsétLain-laig - - - :
D |SCE. ]UM [A+B+() - -
E  |Ekstrakomptabile -
¥ |TOTAL{D+E). - - -
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V1. REALISAST BELANJA PEMBENTUK BMN'

NG PERKIRAANWERACA  (Bélanja Modal| i Belarija Non Modal Total
Be}an}g . Belanja Bsilan?a
: : _— Barang 2 Laianga |
{1 i £2) ' 2) (& &3 (53 {6)
A TASETLANCAR.- T . ]
Al [Persediaan L 3 4176900} . S - #126.000
B |ASET TETAD. . 1 T '
B1 |1Tamah o - S B - - w
B2 ‘'PerdlatandanMesli . | se8.962000, i -. - -l BaBYEED0n
B3 1Gedursdan Banghinan 1195544008 | - : - A 29949840060
B4, _|[latah, Yigdst dan faringan < I I ~ .
B.S |AsetTetap Lainaoya - - A ] N ] B
B.6 |Konstrilisidalant Panger]aan el ) ] T ] R ;
L ﬁSE]'LAINNYA . - : :
G, |Aset Tidek Berwnjad - . i ) N
C2  |Asethain-fain o B « N _
D - |SUBJUMLAH [84+5+€) 1 "863.506.00C 4176800 : - 4 BTROE2900
E _{ERsfiskemptable - - - E -
F ITEI’!_'A‘L {D+E) ] 868,906,000 4:176.500 . - -l 873.08258D
V.  PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP) PENGELOLAAN BMN
Tutmlah pénerimaan neggrabikan pajak {PNBP) yang berasal dari _pa:igelalagri BMN
padatahin Anggaran 2022 addiah sebesar Rj. Nihil,: - dengéh perincian sebagat beritoat :
D imsrasinse
i_".‘ Phaimaand
VI, PENGUNGEKAPAN LAIN-LAIN

Satdo awal Tahun Anggardn 2022 terdapat séligih. antara penya;{an nilai BMN

menurut LAKP din LKKL sebasar RpiNibil,» Derigan rlnclsm pen]elasan sebaga{ berlkut

B cenmicnanieip i

-

Terdapatsefisih nilat antara total mutssi tambak BMN berupa Aset’ Tetap seiama.pﬂriod,e berjakin (pembelian dari
pengenbangan BMN Jddéngan teta], realfsast belan[a modalsebesar Ry, Niml dengan rincizn penjelasan sehaga
berilut -

[ NPT
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BERITA ACARA AKURASI DATA DIPA (1
BAGIAN KEUANGAN DAN BAGIAN LU
SATUAN KERJIA PENGADILAN AGAMA KOTA MADIUN

Pads hari ini, jumat fanggal 31 bulsn desember tahUn dua ribu dua puleh dus telah diiakukan akuragsi

<ata antars Bagian Kevangandan Bagian Umurn Sstuan Kerja Pengadilan Agama Kota Madiun,

dengan rincian per skun nerzce untuk perodé tahun 2022 vebagal barikut |

WO URAIAN NERACA SAKPA. | NERACA SHVIAK-BMN BELISEH
A |ASET LANCAR
1|Kas di Béndahara Pengejuaran 24,000,000 1 - 24,000,000
ZiPersadiaan 522,900 537,509 -
B ASET TETAP .
1iTapah 7.858.355.000 7.858.855%.000 -
2iPeralatan dan Mesin 1.088,782.993 1.988.785.993 -
3iGedung dan Bangunan §.791.945.944 §,707 940,954 .
41iatan, irigasi dan faringan 24,500,000 24.800.000 | -
Slaset Tetap Lainnya 22,665,800 £8.666.800 -
&{Konstruksi Dalam Pengerjaan - - s
£ TASET {AINNYA N .
1[Aset Tidak Berwujud 12,445 000 12,448,000 1 -
21Aset Tetap Yang Tidak Digunakan p - -
3iasat Lain-lain - - -
4i¥erfesama dengan Plhak Retige - . - -
TOTAL NERACA 15.7849.819.646 16.765.819.646 24.000.000
Cataton ; itk ada sefisih maben dijeloskon secors tinei
Tperator Oparalor
SAIBA, SIMEAK-BIAN,

Arif Rurniad
MIP, -

nMengatshui/Menyatuiui

Kasubag Umum dan keuangan,

Juminan, SH., .Hum.
NIP. $8730505 198402 2 503

e s

InisNyk istahi, 5505, MM,
9BEO217 200212 1 008
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